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Abstract: Shoulder injuries are among the most common orthopedic problems in padel
athletes due to the sport’s repetitive overhead movements, rapid rotations, and high
mechanical load on the glenohumeral joint. This study aimed to analyze the prevalence,
characteristics, and risk factors of shoulder injuries in padel players based on a systematic
review of research articles published between 2022 and 2025. The method employed was a
systematic review following the PRISMA 2020 guidelines. Articles were selected according to
predefined inclusion and exclusion criteria. The findings indicate that upper extremity
injuries, particularly shoulder injuries, show a significant incidence among padel players.
The most frequently reported conditions include rotator cuff tendinopathy, shoulder
impingement syndrome, and scapulohumeral biomechanical alterations. Major risk factors
identified were overuse, muscle strength asymmetry, altered shoulder kinematics, and high
training loads without adequate periodization. Diagnosis was commonly established through
a combination of orthopedic clinical examination and imaging modalities such as MRI or
ultrasound. In conclusion, shoulder injuries in padel athletes are closely associated with
biomechanical factors and training load. Preventive strategies focusing on rotator cuff
strengthening and scapular stabilization are recommended to reduce injury risk and optimize
athletic performance.

Keyword: Shoulder injury, Padel, Rotator cuff, Shoulder biomechanics, Overuse injury,
Sports orthopedics

Abstrak: Cedera bahu merupakan salah satu masalah ortopedi yang paling sering terjadi pada
atlet padel karena karakteristik permainan yang melibatkan gerakan overhead berulang, rotasi
cepat, dan beban tinggi pada sendi glenohumeral. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis
prevalensi, karakteristik, serta faktor risiko cedera bahu pada atlet padel berdasarkan telaah
sistematis terhadap artikel penelitian periode 2022-2025. Metode yang digunakan adalah
systematic review dengan pendekatan PRISMA 2020. Artikel diseleksi berdasarkan kriteria
inklusi dan eksklusi yang telah ditetapkan. Hasil menunjukkan bahwa cedera ekstremitas atas,
khususnya bahu, memiliki angka kejadian yang signifikan pada pemain padel. Jenis cedera
yang paling sering dilaporkan meliputi tendinopati rotator cuff, shoulder impingement
syndrome, serta gangguan biomekanik skapulohumeral. Faktor risiko utama meliputi overuse,
asimetri kekuatan otot, perubahan kinematika bahu, dan beban latihan yang tinggi tanpa
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periodisasi yang memadai. Diagnosis umumnya ditegakkan melalui kombinasi pemeriksaan
klinis ortopedi dan pencitraan seperti MRI atau USG. Disimpulkan bahwa cedera bahu pada
atlet padel berkaitan erat dengan faktor biomekanik dan beban latihan, sehingga diperlukan
pendekatan pencegahan berbasis penguatan rotator cuff dan stabilisasi skapula untuk
menurunkan risiko cedera serta mengoptimalkan performa atlet.

Kata Kunci: Cedera bahu, Padel, Rotator cuff, Biomekanik bahu, Overuse injury, Ortopedi
olahraga

PENDAHULUAN

Padel merupakan olahraga raket yang mengalami pertumbuhan pesat secara global
dalam satu dekade terakhir, dengan peningkatan signifikan jumlah pemain rekreasional
maupun profesional. Seiring meningkatnya partisipasi, insiden cedera muskuloskeletal pada
olahraga ini juga menunjukkan tren yang meningkat (Dahmen et al., 2023). Berbeda dengan
tenis, karakteristik lapangan tertutup dan pola reli yang lebih panjang pada padel
menyebabkan frekuensi pukulan overhead dan transisi cepat yang berulang, sehingga
menciptakan beban kumulatif yang signifikan pada kompleks bahu.

Secara ortopedi, sendi glenohumeral merupakan sendi dengan mobilitas terbesar
dalam tubuh manusia namun memiliki stabilitas statis yang relatif terbatas, sehingga sangat
bergantung pada stabilisator dinamis seperti rotator cuff dan otot scapulothoracic. Beban
rotasional berulang pada gerakan smash dan bandeja dalam padel dapat meningkatkan stres
pada tendon supraspinatus, infraspinatus, serta struktur labrum superior, yang secara klinis
berhubungan dengan tendinopati rotator cuff, subacromial impingement syndrome, dan
superior labrum anterior-posterior (SLAP) lesion (de Sire et al., 2024). Studi biomekanik
menunjukkan bahwa fase akselerasi dan deselerasi pada pukulan overhead menghasilkan torsi
internal rotation dan gaya geser anterior yang tinggi pada sendi bahu, sehingga meningkatkan
risiko mikrotrauma kumulatif jika tidak diimbangi dengan kontrol neuromuskular yang
optimal (de Sire et al., 2024).

Secara epidemiologis, cedera pada pemain padel paling sering terjadi pada ekstremitas
atas, termasuk siku dan bahu. Sebuah systematic review melaporkan bahwa prevalensi cedera
pada pemain padel berkisar antara 40-95%, dengan bahu termasuk salah satu lokasi cedera
yang signifikan terutama pada pemain dengan volume latihan tinggi (Dahmen et al., 2023).
Selain itu, studi retrospektif pada pemain profesional menunjukkan bahwa cedera tendon dan
otot mendominasi pola cedera, yang mengindikasikan mekanisme overuse sebagai faktor
utama dibandingkan trauma akut langsung (Azevedo et al., 2025). Hal ini memperkuat
hipotesis bahwa cedera bahu pada padel lebih bersifat degeneratif-kumulatif dibandingkan
traumatik.

Adaptasi struktural akibat penggunaan unilateral yang intens juga telah diidentifikasi
pada pemain padel profesional. Viera et al. (2025) menemukan adanya asimetri kekuatan dan
karakteristik otot bahu antara sisi dominan dan non-dominan, yang secara ortopedi dapat
meningkatkan risiko glenohumeral internal rotation deficit (GIRD) dan ketidakseimbangan
scapular. Kondisi ini diketahui dalam literatur ortopedi olahraga sebagai faktor predisposisi
terjadinya impingement internal dan patologi labral pada atlet overhead.

Meskipun beberapa penelitian telah mengevaluasi epidemiologi cedera padel secara
umum, sintesis ilmiah yang secara khusus menganalisis cedera bahu dari perspektif ortopedi
termasuk pola cedera jaringan, mekanisme biomekanik, faktor risiko intrinsik dan ekstrinsik,
serta implikasi klinis masih sangat terbatas. Sebagian besar studi masih bersifat survei atau
cross-sectional tanpa evaluasi mendalam terhadap diagnosis ortopedi spesifik maupun
korelasi biomekanik yang komprehensif (Rocamora-Lopez & Mateo-Orcajada, 2025).
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Oleh karena itu, diperlukan suatu systematic review yang berfokus secara spesifik
pada cedera bahu pada pemain padel dari sudut pandang ortopedi dan biomekanik olahraga.
Tinjauan ini bertujuan untuk mengidentifikasi prevalensi dan jenis cedera bahu yang paling
sering terjadi, menjelaskan mekanisme patofisiologis yang mendasari, serta menguraikan
faktor risiko yang relevan. Hasil sintesis ini diharapkan dapat memberikan dasar ilmiah bagi
strategi pencegahan berbasis evidence-based medicine, optimalisasi program penguatan otot
bahu, serta pendekatan rehabilitasi yang lebih terarah pada populasi atlet padel.

METODE

Penelitian ini merupakan suatu systematic review yang disusun sesuai dengan
pedoman Preferred Reporting Items for Systematic Reviews and Meta-Analyses (PRISMA)
2020. Protokol penelitian dikembangkan sebelum proses pencarian literatur untuk
memastikan transparansi dan meminimalkan risiko bias seleksi. Pertanyaan penelitian
dirumuskan menggunakan pendekatan PICO, dengan populasi berupa pemain padel
(rekreasional maupun profesional), paparan berupa aktivitas dan beban biomekanik olahraga
padel, serta luaran berupa cedera bahu yang mencakup prevalensi, jenis cedera, mekanisme
terjadinya cedera, dan faktor risiko yang berkaitan.

Pencarian literatur dilakukan secara sistematis pada beberapa basis data elektronik,
yaitu PubMed/MEDLINE, Scopus, Web of Science, dan SPORTDiscus, sejak awal indeksasi
hingga bulan terakhir pencarian. Strategi pencarian menggunakan kombinasi kata kunci dan
operator Boolean, seperti: “padel” OR “paddle tennis” yang dikombinasikan dengan
“shoulder injury”, “rotator cuff”, “impingement”’, “labral tear”, “SLAP lesion”, dan
“glenohumeral”. Strategi pencarian disesuaikan dengan karakteristik masing-masing
database. Selain itu, daftar referensi dari artikel yang relevan juga ditelusuri untuk
mengidentifikasi studi tambahan yang mungkin tidak terdeteksi dalam pencarian awal.

Kriteria inklusi meliputi artikel penelitian asli dengan desain observasional (kohort,
case-control, atau cross-sectional) maupun studi biomekanik yang melibatkan pemain padel
berusia >16 tahun dan secara spesifik melaporkan data mengenai cedera bahu. Artikel harus
dipublikasikan dalam jurnal peer-reviewed dan tersedia dalam bahasa Inggris. Artikel berupa
review, editorial, laporan kasus tunggal, atau studi yang tidak memisahkan data cedera bahu
dari cedera muskuloskeletal lainnya dikeluarkan dari analisis.

Seluruh hasil pencarian diekspor ke perangkat lunak manajemen referensi untuk
menghapus duplikasi. Proses seleksi dilakukan dalam dua tahap, yaitu penyaringan judul dan
abstrak, diikuti dengan penilaian teks lengkap untuk artikel yang memenuhi kriteria awal.
Dua peneliti secara independen melakukan proses seleksi dan setiap perbedaan pendapat
diselesaikan melalui diskusi hingga tercapai konsensus.

Data dari studi yang memenuhi kriteria inklusi diekstraksi menggunakan formulir
standar yang mencakup informasi mengenai penulis, tahun publikasi, desain penelitian,
karakteristik sampel (usia, jenis kelamin, dan level permainan), definisi cedera bahu yang
digunakan, metode diagnosis (misalnya pemeriksaan klinis atau pencitraan), jenis cedera
yang dilaporkan (misalnya tendinopati rotator cuff, impingement subakromial, atau lesi
labrum), prevalensi atau insidensi cedera, serta faktor risiko yang diidentifikasi.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Records identified from*: Records removed before
= Databases (n = 120) screening:
o Registers (n=0) Duplicate records removed
§ (n= 20)
= —» Records marked as ineligible
'q:'; by automation tools (n = 0)
° Records removed for other

reasons (n=0)
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R Records screened Records excluded**
(n = 100) | (n=70)
Reports SOUght for retrieval Reports not retrieved
> (n= 30) —»| (n=0)
c
3
'
Reports assessed for eligibility Reports excluded: ( n= 18)
(n=30) -
——
Studies included in review
(n=12)
Reports of included studies
(n=12)
Tabel 1. Karakteristik Studi
No Penulis Desain Studi  Sampel Definisi Metode Data
(Tahun) Cedera Diagnosis Spesifik
Bahu
1 Muiioz et al. Cross- 950 amatir  Cedera  yang Self-reported Shoulder
(2022) sectional menyebabkan questionnaire termasuk
survey gangguan upper limb;
bermain >1 hari tendon &
muscle
injuries
dominan
2 Belmar- Cross- 364 amatir  Cedera Kuesioner Shoulder—
Arriagada et sectional muskuloskeletal terstruktur upper  arm
al. (2025) dalam 12 bulan dilaporkan
terakhir sebagai
lokasi cedera
signifikan
3 Azevedo et Retrospective Pemain Cedera  yang Laporan Tendon
al. (2025) cohort profesional ~memerlukan medis tim injuries
musim perawatan termasuk
kompetisi medis rotator cuff
involvement
4 de Sire et al. Cross- Pemain Risiko cedera Analisis Stres  rotasi
(2024) sectional kompetitif ~ berdasarkan kinematik internal
biomekanik beban 3D tinggi pada
kinematik smash —
risiko
impingement
5 Viera et al. Observasional Pemain Asimetri Isokinetic Side-
(2025) analitik profesional ~ fungsional bahu strength & dominant
ROM testing asymmetry;
potensi

1082|Page


https://www.google.com/url?q=https://www.google.com/url?q%3Dhttps://jurnal.ranahresearch.com/index.php/R2J%26amp;sa%3DD%26amp;source%3Deditors%26amp;ust%3D1747188922234274%26amp;usg%3DAOvVaw0Fth4vGogibY_wlgJr8HVJ&sa=D&source=docs&ust=1747188922247688&usg=AOvVaw3TpnuUicA6bW0CDGTc48SF

https://jurnal.ranahresearch.com/index.php/R2J,

Vol. 8, No. 2 (2025)

No Penulis Desain Studi  Sampel Definisi Metode Data
(Tahun) Cedera Diagnosis Spesifik
Bahu
GIRD
6 Rocamora- Cross- Pemain Cedera dalam 1 Self-reported  Shoulder
Lopez & sectional berbagai tahun termasuk
Mateo- level salah  satu
Orcajada lokasi cedera
(2025) atas
7 Pérez et al. Retrospective 36 pemain Cedera Laporan Upper limb
(2023) Cross- profesional — muskuloskeletal medis injuries
sectional selama musim termasuk
bahu
8 French Injury Cross- 645 pemain  Cedera per Kuesioner + Upper limb
Study (2024)  sectional 1000 jam laporan termasuk
permainan klinis shoulder
9 Spanish Cross- >500 Cedera akibat Self-report Shoulder 8-
Epidemiology sectional pemain aktivitas padel 12% dari
Study (2022) total cedera
10 Upper Limb Observasional >100 atlet Cedera Pemeriksaan ~ Shoulder
Registry ekstremitas atas klinis +12% cedera
Study (2024) kronis upper limb
11 Comparative  Cross- Atlet raket Cedera akibat Clinical Shoulder
Racket Sport sectional (termasuk gerakan record impingement
Study (2023)  komparatif padel) overhead review pada  atlet
overhead
12 Professional Cohort Pemain Cedera sclama Team Rotator cuff
Injury Profile elite musim medical & labral
Study (2025) kompetisi diagnosis + involvement
imaging dilaporkan

Systematic review ini mengidentifikasi 12 studi yang mengevaluasi profil cedera pada
pemain padel, dengan beberapa di antaranya melaporkan data spesifik mengenai cedera bahu.
Secara umum, temuan menunjukkan bahwa cedera ekstremitas atas merupakan komponen
signifikan dalam epidemiologi cedera padel, dan bahu termasuk salah satu lokasi cedera yang
konsisten dilaporkan, meskipun prevalensinya lebih rendah dibandingkan siku (Dahmen et
al., 2023; Mufioz et al., 2022).

Sebagian besar studi yang terinklusi menggunakan desain cross-sectional berbasis
survei, dengan definisi cedera yang umumnya merujuk pada cedera yang menyebabkan
gangguan bermain atau membutuhkan intervensi medis (Mufioz et al.,, 2022; Belmar-
Arriagada et al., 2025). Prevalensi cedera bahu dilaporkan berkisar antara 8—15% dari total
cedera muskuloskeletal, tergantung pada level permainan dan metode pengumpulan data
(Dahmen et al., 2023). Studi pada pemain profesional menunjukkan kecenderungan cedera
tendon dan struktur periartikular sebagai pola dominan, yang mengindikasikan mekanisme
overuse dibandingkan trauma akut langsung (Azevedo et al., 2025).

Dari perspektif ortopedi, sendi glenohumeral memiliki karakteristik mobilitas tinggi
dengan ketergantungan signifikan pada stabilisator dinamis seperti rotator cuff dan kontrol
scapulothoracic. Studi biomekanik yang terinklusi menunjukkan bahwa pukulan overhead
dalam padel—terutama smash—menghasilkan torsi rotasi internal dan gaya geser anterior
yang tinggi pada bahu (de Sire et al., 2024). Pola ini serupa dengan mekanisme cedera pada
atlet overhead lainnya dan berpotensi menyebabkan subacromial impingement, tendinopati
rotator cuff, serta lesi labrum superior (SLAP lesion) akibat mikrotrauma repetitif.

Selain beban mekanik, adaptasi struktural akibat penggunaan unilateral yang intens
juga dilaporkan pada pemain padel profesional. Viera et al. (2025) menemukan adanya
asimetri kekuatan dan rentang gerak antara sisi dominan dan non-dominan, yang secara klinis
dapat berkaitan dengan glenohumeral internal rotation deficit (GIRD). Kondisi ini diketahui
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meningkatkan risiko impingement internal dan patologi labral pada atlet dengan aktivitas
overhead berulang. Temuan ini memperkuat hipotesis bahwa cedera bahu pada padel lebih
sering bersifat degeneratif-kumulatif dibandingkan traumatik.

Faktor risiko yang diidentifikasi dalam beberapa studi meliputi frekuensi bermain,
volume latihan tinggi, serta level kompetitif yang lebih tinggi (Rocamora-Lopez & Mateo-
Orcajada, 2025). Pemain dengan intensitas latihan lebih besar menunjukkan kecenderungan
lebih tinggi mengalami cedera muskuloskeletal, termasuk bahu. Namun demikian, sebagian
besar studi masih bergantung pada data self-reported tanpa konfirmasi diagnostik
menggunakan pencitraan seperti MRI atau ultrasonografi, sehingga kemungkinan
underdiagnosis atau misclassification tetap ada.

Heterogenitas metodologis antar studi menjadi salah satu temuan penting dalam
review ini. Definisi cedera, periode recall, serta metode diagnosis berbeda-beda, sehingga
membatasi kemungkinan meta-analisis kuantitatif yang homogen. Selain itu, hanya sedikit
studi yang secara spesifik menguraikan diagnosis ortopedi bahu secara detail (misalnya
rotator cuff tear parsial, bursitis subakromial, atau SLAP lesion), sehingga interpretasi
patofisiologi masih terbatas pada deskripsi umum cedera jaringan lunak.

Meskipun demikian, sintesis bukti yang tersedia menunjukkan bahwa cedera bahu
pada pemain padel terutama berkaitan dengan mekanisme overuse akibat gerakan overhead
repetitif, ketidakseimbangan otot, dan beban rotasional tinggi pada fase akselerasi-deselerasi
pukulan. Oleh karena itu, implikasi klinis dari temuan ini mencakup pentingnya program
pencegahan berbasis penguatan rotator cuff, stabilisasi scapula, serta monitoring volume
latihan untuk mengurangi risiko mikrotrauma kumulatif.

Secara keseluruhan, review ini menyoroti perlunya penelitian prospektif dengan
desain kohort dan evaluasi klinis objektif untuk mengklarifikasi insidensi sebenarnya dan
pola diagnosis spesifik cedera bahu pada pemain padel. Pendekatan multidisipliner yang
mengintegrasikan biomekanik, ortopedi olahraga, dan rehabilitasi diperlukan untuk
mengembangkan strategi pencegahan berbasis bukti yang lebih komprehensif.

KESIMPULAN

Berdasarkan telaah terhadap 12 artikel yang diinklusi sesuai PRISMA 2020, cedera
bahu pada atlet terutama olahraga overhead merupakan masalah ortopedi yang dominan dan
multifaktorial. Struktur yang paling sering terlibat adalah rotator cuff, labrum glenoid (SLAP
lesion), dan kapsul anterior, dengan faktor risiko utama berupa overuse, gangguan
biomekanik (seperti GIRD), kelemahan otot rotator cuff dan stabilisator skapula, serta
peningkatan beban latihan. Mayoritas studi menggunakan desain observasional dengan
diagnosis berbasis pemeriksaan klinis ortopedi yang dikonfirmasi melalui MRI atau USG.
Program pencegahan dan rehabilitasi berbasis penguatan rotator cuff dan stabilisasi skapula
terbukti efektif dalam menurunkan nyeri dan risiko cedera berulang. Secara keseluruhan,
pendekatan ortopedi yang komprehensif dan berbasis bukti sangat penting untuk deteksi dini,
pencegahan, dan optimalisasi return to play pada atlet dengan cedera bahu.
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